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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia yang
mencakupi masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing
perlu diupayakan secara sungguh-sungguh, terencana, dan berkesinam-
bungan. Pembinaan bahasa nasional dimaksudkan untuk meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia di semua aras kehidupan. Pengembang-
annya ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia, baik sebagai
sarana komunikasi nasional maupun sebagai wahana pengungkap berbagai
,aspek kehidupan, seiring dengan tuntutan zaman.

Langkah yang perlu ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, antara
lain, melalui serangkaian kegiatan penelitian berbagai aspek bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah. Pembinaannya dilakukan melalui kegiatan
pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar, peningkatan
apresiasi sastra, serta penyebarluasan berbagai buku acuan, pedoman, dan
hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan lainnya.

Sejak tahun 1974 kegiatan penelitian bahasa dan sastra, sebagaimana
disebutkan di atas, berada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
secara operasional dikelola oleh: masing-masing satu proyek dan bagian
proyek yang berkedudukan di DKI Jakarta dan dua puluh bagian proyek
aaerah. Kedua puluh bagian proyek daerah itu berkedudukan di ibu kota
propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Utara, (3)
Sumatera Barat, (4) Riau, (5) Lampung, (6) Sumatera Selatan, (7) Jawa
Barat, (8) Daerah Istimewa Yogyakarta, (9) Jawa Tengah, (10) Jawa
Timur, (11) Kalimantan Selatan, (12) Kalimantan Barat, (13) Kalimantan



Tengah, (14) Sulawesi Utara, (15) Sulawesi Selatan,‘ (16)) Sulawesi
Tengah. (17) Maluku, (18) Bali, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya.

Buku yang diberi tajuk /nventarisasi Karya Sastra Indonesia Modern
di Bali ini adalah salah satu hasil kegiatan Bagian Proyek Pembinaan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali tahun 1995/1996. Untuk itu,
pada kesempatan ini kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada Drs. 1 Nengah Budiasa, Pemimpin Bagian Proyek,
dan staf.

Ucapan terima kasih yang sama juga kami tujukan kepada tim
peneliti, yaitu (1) Sdr. Cokorda Istri Sukrawati, (2) Sdr. Ni Puwu
Asmarini, (3) Sdr. 1 Made Subandia, dan (4) Sdr. 1 Made Pasek
Parwatha.

Akhirnya, kami berharap agar dalam upaya memperkukuh jatidiri
bangsa pada umumnya serta meningkatkan wawasan budaya masyarakat
di bidang kebahasaan dan/atau kesastraan pada khususnya, tulisan ini
dapat dijadikan sebagai salah satu sumbangan pemikiran.

Jakarta, Februari 1999 Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH

Puji svukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena atas karuma-Nya penelitian yang berjudul /nventarisasi Karya
Sastra Indonesia Modern di Bali dapat kami selesaikan.

Sejak dimulainya penelitian ini banyak tantangan dan hambatan
yang kami hadapi. seperti tidak lengkapnya dokumentasi media massa
yang terbit di Bali, baik dokumen yang dimiliki oleh perpustakaan-
perpustakaan umum maupun penerbit media massa itu sendiri.

Penelitian Inventarisasi Karya Sastra Indonesia Modern di Bali
ditangani oleh sebuah tim yang terdiri atas para peneliti dari Balai
Penelitian Bahasa Denpasar, yaitu (1) Dra. Cokorda Istri Sukrawati,
(2) Dra. Ni putu Asmarini, anggota, (3) Drs. | Made Subandia, anggota.
(4) 1 Made Pasek Parwatha, anggota, dan (5) Drs. | Made Jiwa Atmaja,
S.U. dari Fakultas Sastra Indonesia Udayana sebagai konsultan.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan sehingga penelitian
ini dapat diselesaikan. Ucapan terima kasih kami ucapkan pula kepada
Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Bali yang telah memberikan kesempatan dan kepercavaan kepada
kami untuk melaksanakan penelitian ini. Begitu pula kami sampaikan
terima kasih kepada Kepala Perpustakaan Gedong Kirtya Singaraja,
Pemimpin PT Bali Post, Pemimpin Redaksi Nusa Tenggara. dan
Pemimpin Redaksi Karya Bhakti yang telah meminjamkan berbagai
koleksi mereka.

Kami menyadari akan keterbatasan kami dalam mengungkapkan
isi dan teknik menyajikan. Oleh sebab itu, dengan kerendahan hati, kami
bersedia menerima kritik dan saran demi kesempurnaan hasil penelitian
ini.

Denpasar, | Maret 1996 Tim Peneliti
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bali lebih dikenal sebagai salah satu daerah di Indonesia dengan
kekayaan sastra tradisional yang cukup besar. Tetapi, Bali sesungguhnya
Juga merupakan tempat yang subur bagi penciptaan karya-karya sastra
Indonesia modemn. Sastra Indonesia modern sudah ditulis sejak tahun
1930-an (berupa puisi) yang dimuat dalam majalah Bhawa Nagara
(diterbitkan oleh pemerintah kolonial Belanda, di Bali).

Bahasa Indonesia (bahasa Melayu) sudah digunakan secara fasih
oleh intelektual Bali pada dasa warsa pertama abad ke-20. Majalah Saniti
Adnjana yang terbit tahun 1923 di Singaraja, kemudian tahun 1927
namanyva diganti menjadi Bali Adnjana, memuat karangan-karangan
dalam bahasa Indonesia (Bagus, 1986). Kedua majalah tersebut
diterbitkan dengan menggunakan bahasa Melayu standar yang cukup
baik. Kefasihan menggunakan bahasa Indonesia (Melayu) saat itu tentu
memberikan sumbangan besar bagi lahirnya sastra Indonesia modern di
Bali sejak tahun 1930-an.

Sejumlah nama pengarang sastra Indonesia modern yang terkenal
telah lahir di Bali, seperti I Gusti Nyoman Panji Tisna, Putu Wijaya, dan
I Nyoman Rasta Sindu. Panji Tisna adalah salah seorang pengarang
Angkatan Pujangga Baru yang dikenal dengan roman-romannya, seperti
Sukreni Gadis Bali, I Swasta Setahun di Bedahulu, Dewi Karuna, dan
I Made Widiadi. Karya-karyanya diterbitkan oleh penerbit Balai Pustaka,
Jakarta, dan penerbit Satya Wacana, Semarang. Bahkan, beberapa
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karyanya telah diterbitkan ulang, baik oleh penerbit yang sama maupun
penerbit lain, seperti penerbit Pustaka Jaya, Jakarta, dan penerbit Lesiba,
Bali. Sebuah noveletnya yang dimuat di majalah Bhakti (terbit di Bali)
berjudul Menjenguk Orang Berkematian tidak banyak dikenal orang.
Selain menulis prosa, | Nyoman Panji Tisna sempat menulis sebuah puisi
dalam majalah Pujangga Baru dengan judul "Ni Putri".

Dilihat dari jumlah memang tidak banyak karya yang dihasilkan
Panji Tisna, tetapi sebagian besar karya romannya dikenal orang, setidak-
tidaknya oleh para pelajar di Indonesia.

Putu Wijaya, penulis novel dan drama sudah begitu dikenal oleh
masyarakat pencinta sastra Indonesia. Pengarang ini sangat produktif dan
telah menghasilkan karya-karya (novel), seperti Telegram, Stasiun,
Pabrik, Bila Malam Bertambah Malam, Keok, Sobat, Ratu, Perang, dan
Tiba-tiba Malam. Cerpen-cerpennya telah diterbitkan, antara lain dalam
kumpulan berjudul Gres. Beberapa karya dramanya yang telah
diterbitkan, antara lain Gerr, Aduh, Edan, dan Dag Dig Dug.

Karya-karya Putu Wijaya tersebut boleh dikatakan hampir
seluruhnya terbit di luar Bali, di berbagai media massa terkemuka di
Jakarta dan oleh penerbit Pustaka Jaya. Hal ini dapat dipahami karena
hampir sebagian besar hidupnya sebagai pengarang dijalaninya di luar
Bali (Yogyakarta dan Jakarta) sampai sekarang. Sejumlah sajaknya,
ketika Putu Wijaya masih bermukim di Bali sempat diterbitkan oleh

_ Lesiba, Bali.

I Nyoman Rasta Sindu (alm.) mulai dikenal publik sastra

Indonesia ketika cerpennya yang berjudul "Ketika Kentongan Dipukul di
Balai Banjar" memenangkan hadiah sastra dari majalah sastra Horison
tahun 1968. Rasta Sindu memang lebih dikenal sebagai cerpenis.
Pengarang ini termasuk pengarang produktif. Puluhan cerpennya yang
belum sempat dipublikasikan kini tersimpan di perpustakaan Balai
Penelitian Bahasa, Denpasar.

Selain ketiga pengarang tersebut ada juga seorang pengarang Bali
yang cukup dikenal, yaitu Putu Arya Tirta Wirya. Pengarang ini sudah
lama bermukim di Pulau Lombok.

Sejumlah pengarang Bali yang belum dikenal, tetapi cukup
produktif dan telah banyak memberikan sumbangan pada khazanah sastra
[ndonesia modern juga cukup banyak. Karya-karya mereka sudah banyak
diterbitkan di media-media massa nasional, seperti Horison, Kompas,
Kalam, dan media massa di Bali seperti surat kabar Bali Post dan Nusa



Tenggara. Nama-nama pengarang tersebut, di antaranya adalah Ngurah
Parsua, Putu Setia, I Nyoman Tusthi Edy, | Made Sukada, Rachmat
Supandi, Wimpie Pangkahila. I Gde Aryantha Soetama, Jiwa Atmaja,
Abu Bakar, Sunaryono Basuki K.S., Yuliarsa Sastrawan, IGP Bawa
Samargantang, | Wayan Suardika, I.A. Oka Rusmini, | Wayan Artawa,
| Nyoman Wirata, Alit S. Rini, Stiraprana Duarsa, Tan Lioe le, | Ketut
Suwija, dan IB Parwitha.

Pengarang-pengarang tersebut memang lebih dikenal di kalangan
masyarakat sastra Indonesia modern di Bali, tetapi beberapa di antara
mereka juga sudah dikenal di tingkat nasional, bahkan ada yang
mendapat penghargaan sastra tingkat nasional. Mereka adalah generasi
pengarang yang berasal dari angkatan 1970-an sampai angkatan tahun
1990-an.

Seorang pengarang terkenal yang pernah bermukim di Bali, vaitu
Gerson Poyk (asal Ende, Flores) telah melahirkan beberapa karyanya di
Bali, di antaranya adalah novel yang berjudul Di Bawah Matahari Bali,
Karyanya yang pemmah dimuat di media Bali Post berupa cerita
bersambung yang berjudul "Benang-benang Cinta". Ada juga beberapa
pengarang terkenal vang sampai saat ini masih tinggal di Bali yaitu Umbu
Wulang Landu Paranggi (asal Sumba) dan Frans Nadjira (asal Makasar)
yang telah banyak memberikan sumbangan bagi perkembangan sastra
Indonesia modern di Bali.

Penciptaan atau penulisan sastra Indonesia modern di Bali terus-
menerus mengalami pertumbuhan yang pesat dan tekah memberikan
sumbangan berharga bagi perkembangan sastra nasional.

Bila dilihat dari perkembangannya, pada awal-awal tahun 1930-an
memang belum banyak karya sastra Indonesia modern yang ditulis. Pada
tahun 1940-an dapat dikatakan hampir tidak ditemukan karya sastra
Indonesia modern di Bali. Hal ini disebabkan, antara lain, oleh situasi
penjajahan Jepang yang sangat melaratkan rakyat, masa perjuangan
revolusi fisik, dan tidak adanya media massa yang terbit. Sastra Indonesia
modern di Bali baru kembali banyak ditulis pada tahun 1950-an. Hal itu
dimungkinkan karena ada beberapa media massa secara berkala memuat
karya sastra Indonesia modern, seperti majalah Damai, majalah Bhakti, dan
surat kabar Soeloeh Indonesia.

Pada tahun 1970-an di Bali pernah tumbuh suatu kehidupan sastra
Indonesia modern yang cukup semarak. Mereka yang aktif dan produktif
menulis karya sastra saat itu menggabungkan diri mereka dalam sebuah
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organisasi yang bernama "Lembaga Seniman Indonesia Bali" disingkat
Lesiba, di bawah pimpinan I Made Sukada. Aktivitas organisasi ini cukup
banyak, di antaranya mengadakan pertemuan sastra berkala, mengadakan
apresiasi sastra, menerbitkan karya-karya sastra, mengisi siaran sastra di
radio-radio swasta (radio Menara dan radio Cassanova) di Denpasar, dan
bekerja sama dengan media massa setempat untuk mengelola ruang sastra
dan budaya. Pengarang-pengarang Bali yang pernah tergabung ke dalam
organisasi ini, seperti Putu Wijaya, I Nyoman Rastha Sindu, Ngurah
Parsua. dan Samargantang. Pada umunya hampir semua pengarang yang
tinggal di Denpasar dan sekitarnya pernah bergabung dalam organisasi
ini dan dapat dikatakan Lesiba adalah satu-satunya organisasi seniman
(modern) yang ada di kota Denpasar saat itu. Kini lembaga tersebut
masih ada meskipun hampir tidak ada aktivitasnya.

Kehadiran Umbu Wulang Landu Paranggi sejak tahun 1975
sampal saat ini (1995) di Bali -- pengasuh ruang sastra dan budaya harian
Bali Post -- memberikan sumbangan yang berharga bagi pertumbuhan
penulisan sastra Indonesia modern di Bali, khususnya puisi. Banyak
penyair baru yang kini mempunyai nama di tingkat nasional lahir dari
aktivitas yang dilakukan oleh Umbu Wulang Landu Paranggi.

Harian Bali Post dan Nusa Tenggara yang terbit di Denpasar kini
setiap Minggu mempublikasikan sejumlah karya sastra Indonesia
Modern, berupa puisi, cerpen, cergam, dan sekali-sekali juga memuat
cerita bersambung (novel).

" Berdasarkan uraian di atas tampak jelas batwa pertumbuhan sastra
Indonesia modern di Bali berkaitan erat dengan adanya media massa di
daeran itu. Namun, sayang sekali dokumentasi karya sastra yang muncul
dalam media massa itu tidak lengkap. Angkatan Bersenjata yang terbit
tahun 1970-an tidak mengarsipnya, begitu juga perpustakaan-
perpustakaan dan penerbitnya. Demikian pula dengan surat kabar Karya
Bhakti dan Nusa Tenggara, arsip karya sastra tidak ditemukan secara
utuh.

Karya-karya sastra Indonesia modern yang diterbitkan dalam
media massa di Bali bagaimanapun juga merupakan bagian yang utuh
dari khazanah kesusastraan Indonesia modern secara keseluruhan.
Meskipun demikian, karya-karya sastra tersebut rupanya masih kurang
mendapat perhatian, baik dalam bentuk inventarisasi maupun kajian.
Berdasarkan penelitian lapangan dan studi kepustakaan upaya untuk
menginventarisasikan karya-karya sastra Indonesia modern yang



diterbitkan dalam media massa di Bali hingga saat ini belum ada atau
belum pernah dilakukan.

Mengingat berbagai hal tersebut di atas, langkah awal yang perlu
dilakukan dalam rangka penyelamatan sastra Indonesia modern di Bali
adalah dengan cara melakukan inventarisasi.

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik permasalahan

sebagai berikut.

(a) Bagaimana sesungguhnya keadaan sastra Indonesia modern
yang diterbitkan dalam media massa di Bali, terutama dari
segi kuantitasnya

(b) Jenis sastra Indonesia modern apa saja yang terbit dalam
media massa di Bali.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini terutama bertujuan untuk mengumpulkan sebanyak-
banyaknya dan mengklasifikasikan karya sastra Indonesia modern yang
terbit dalam media massa di Bali. Hasil inventarisasi dan klarifikasi ini
diharapkan dapat mempermudah para peminat dan penelitian sastra vang
ingin mengadakan penelitian lebih jauh tentang sastra Indonesia modern
di Bali.

1.4 Landasan Teori

Inventarisasi berasal dari bahasa Belanda, inventariseren, yang
berarti mendaftarkan. Inventarisasi karya sastra Indonesia modern vang
diterbitkan dalam media massa di Bali berarti mendafiarkan karya-karya
sastra Indonesia modern yang diterbitkan dalam media massa di daerah
itu, baik yang ditulis oleh pengarang-pengarang yang memang berasal
dari Bali maupun yang bukan berasal dari daerah itu.

Inventarisasi hanyalah merupakan langkah awal dari suatu
penelitian. Kegiatan inventarisasi ini akan menghasilkan suatu daftar
tentang jumlah karya sastra yang diterbitkan dalam media massa di Bali.
Untuk bobot yang bersifat kualitatif dari kegiatan inventarisasi ini
dilakukan juga klasifikasi berdasarkan jenis karya sastra yang berhasil
didaftarkan .



Pembagian ke dalam jenis karya sastra tersebut, menurut Jan van
Luxemburg, dkk., dapat dilakukan berdasarkan kriteria situasi bahasa, isi
abstrak, tematik, gaya, akibat pragmatik, dan bentuk material atau
lahiriah (Luxemburg, 1984: 109-116). Dilihat dari situasi bahasanya,
teks-teks sastra itu ada yang berupa monolog, seperti tampak pada bentuk
sajak, dialog, seperti tampak pada bentuk drama, dan pencangkokan,
seperti tampak pada novel dan cerpen. Isi sebuah teks sastra, apakah itu
puisi, drama, atau novel dapat bermacam-macam. Sebuah puisi dapat
mengandung peristiwa yang berkaitan dengan logik maupun kronologik,
seperti halnya isi sebuah novel dan yang lainnya. Aspek tematik dalam
berbagai jenis sastra dapat berubah-ubah sesuai dengan perkembangan
zaman, demikian pula dengan gaya yang digunakannya. Akibat
pragmatik berkaitan dengan isi yang dikandung suatu jenis sastra dan
efeknya kepada pembaca. Bentuk material atau lahiriah juga dapat
menentukan jenis-jenis suatu teks. Teks puisi misalnya berbeda bentuk
lahiriahnya dengan teks drama atau novel.

1.5 Metode dan Teknik Penelitian

Untuk menginventarisasi karya-karya sastra Indonesia modern
yang diterbitkan pada media massa di Bali dilakukan dengan
menggunakan metode kepustakaan dan metode observasi.

Melalui studi kepustakaan di perpustakaan-perpustakaan dan
beberapa penerbit surat kabar di Bali diharapkan terkumpul berbagai
informasi yang berkaitan dengan upaya penginventarisasian karya sastra
Indonesia modern daerah itu. Setelah itu, diadakan penelitian observasi
atau lapangan yang bertujuan untuk mendapatkan infromasi dan bahan
yang selengkap-lengkapnya dari sejumlah pengarang yang karya-
karyanya ditemukan dalam penelitian kepustakaan, khususnya penclitian
pada karya-karya yang dimuat di media massa cetak (majalah dan surat
kabar) yang terbit di Bali antara tahun 1950-an--1980-an. Hasil-hasil
penelitian tersebut kemudian diklarifikasikan berdasarkan jenis karya
dan pengarangnya.

Pengklasifikasian dan pengkodifikasian (menyusun berdasarkan
sistem tertentu) tersebut dilakukan dengan mengacu pada model
penelitian yang pernah dilakukan oleh Kratz (1988). Meskipun demikian,
model yang digunakan Kratz tidak digunakan sepenuhnya di sini karena
data yang ditemukan belum merupakan data final.
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Dalam melakukan studi kepustakaan dan lapangan, penelitian ini
_Jga menggunakan teknik pencatatan, wawancara, dan perekaman.

1.6 Sumber Data

Sumber data penelitian ini didasarkan pada karya-karya sastra
Indonesia modern yang dipublikasikan dalam media massa yang terbit di
Bali antara tahun 1950-an sampai dengan 1980-an. Pembatasan kurun
waktu tersebut dilakukan karena berdasarkan hasil penelitian lapangan
diketahui bahwa dokumen yang dimiliki oleh perpustakaan-perpustakaan
dan penerbit-penerbit yang ada di Bali kurang dan tidak lengkap.
Dokumntasi karya-karya sastra Indonesia modern vang terbit di bawah
tahun 1950-an ditemukan beberapa buah, tapi isinva kurang lengkap. Hal
itu mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya jenis kertas
yang mudah rusak. '

Kehidupan sastra Indonesia modern di Bali seperti yang disebut
dalam latar belakang mulai semarak pada tahun 1970 ke atas. Hal itu
dibuktikan oleh sebagian besar data penelitian ini diperoleh dari
publikasi sastra Indonesia modern tahun 1970 ke atas.

Adapun media-media massa yang dipakai sebagai sumber data
dan prosentase perolehan data, antara lain harian Bali Post 82,2%, harian
Suluh Marhaen 6,5%, harian Nusa Tenggara 3,1%, tabloid Karya Bhakri
1.1%. majalah Damai 3,7%, dan majalah Bhakti 3,4%.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Karya-karya sastra yang diinvetarisasi adalah jenis karya sastra
vang dimuat dalam media-media massa tersebut di atas. vaitu vang
berupa puisi, cerita pendek, dan cerita bersambung (novel). Selain itu,
aspek lain yang ikut menunjang produktivitas karya-karya sastra
Indonesia modern yang dimuat di media massa tersebut, seperti sejarah
media massa di Bali dan peranannya dalam pengembangan sastra
Indonesia modern di Bali, juga dibicarakan dalam penelitian ini.

1.8 Hasil

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, hasil yang hendak dicapai
adalah suatu daftar karya-karya sastra Indonesia modern yang terbit




dalam media massa di Bali yang disusun secara sistematis sesuai dengan
urutan abjad. Daftar karya sastra yang tersusun secara sistematis itu
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pembaca untuk
mendapatkan informasi tentang karya-karya sastra Indonesia modern
yang terbit di media massa di Bali.



BABII
INVENTARISASI KARYA SASTRA INDONESIA MODERN
DI BALI

2.1 Inventarisasi Pengarang

Usaha penginventarisasian karya sastra Indonesia modern melalui
media cetak khususnya pers di Bali, tentu tidak bisa dilepaskan dari
pengarangnya. Sehubungan dengan itu, sebelum dilakukan penginventarisasian
terhadap karya-karya sastra tersebut terlebih dahulu akan dilakukan
inventarisasi pengarang yang menulis karya sastra itu.

Untuk melakukan kegiatan ini, inventarisasi pengarang dan
inventarisasi karya-karya akan diuraikan terpisah. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah penyusunan nama-nama pengarang dan penginventarisasian
karya-karyanya. Akan tetapi, untuk mengetahui pengarang dan karyanya
dapat dilihat dari kode-kode setiap pengarang yang ditulis di belakang
nama pengarang masing-masing sesuai dengan urutannya. Kode pengarang
itu dibuat dengan menggunakan angka Arab, mulai dari nomor urut 0],
02, dan seterusnya.

Pemberian kode tersebut untuk memudahkan penyusunan dan
penulisan karya-karya dari pengarang yang bersangkutan di dalam
penginventarisasiannya. Melalui kode tersebut, tanpa menuliskan lagi
nama pengarang, kita sudah mengetahui karya-karyanya. Perlu dijelaskan
pula di sini bahwa inventarisasi pengarang, baik pengarang puisi maupun
pengarang prosa (cerita pendek dan cerita bersambung) uraiannya akan
dijadikan satu. )

Cara dan teknik penginventarisasian pengarang terhadap karya-
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karyanya akan mengikuti pendapat Kratz yang ada dalam bukunya yang
berjudul A4 Bibliography of Indonesian Literature in Journals Drama,
Prose, Poetry, 1988. Dalam buku itu dijelaskam bahwa pengaturan nama
pengarang merupakan tugas yang sulit karena pada kenyataannya
seorang pengarang sering menggunakan nama yang berbeda, seperti
penggunaan nama samaran. Oleh karena itu, menyatukan nama-nama
dari seorang pengarang sukar dilakukan dan memerlukan penelitian yang
lebih jauh. Untuk itu, dalam inventarisasi ini tiap nama mengacu pada
satu pengarang. Kemudian, nama itu dibalik dengan mengabjad nama
akhir pengarang.

Lebih lanjut dijelaskannya bahwa judul karya sastra disesuaikan
dengan Ejaan yang Disempurnakan. Artinya, judul-judul umumnya
dicetak seperti apa adanya dengan sedikit perubahan sesuai dengan Ejaan
yang Disempurnakan.

Bertolak dari pendapat tersebut di atas, penginventarisasian
pengarang dan karya-karyanya akan berpedoman pada pendapat Kratz
tersebut, tetapi tidak sepenuhnya mengikuti cara dan teknik penulisan
vang terdapat di dalam buku yang telah disebutkan di atas.
Penginventarisasian ini dilakukan dengan penyesuaian karena ternyata
banyak kendala yang sulit untuk dipecahkan, terutama dalam
inventarisasi pengarang. Berdasarkan data yang telah terkumpul, ada
beberapa pengarang yang menerbitkan karyanya dengan menggunakan
nama panggilan sehari-hari dan ada juga yang menggunakan singkatan,
misalnya: Esha T., Gung De, Gus De, Gus TF., Ngurah G., Lies M. St.,
Goes Nur, K. Ondo S., Kak Pos, Teddy S., Tjani S., Wied N.

Dengan memperhatikan nama-nama pengarang tersebut di atas,
inventarisasi  sangat sulit dilakukan sebab penelitian yang lebih
mendalam tentang hal itu belum sempat dilakukan. Terkait dengan hal
tersebut, inventarisasi akan dilakukan apa adanya sesuai dengan nama
pengarang tersebut karema nama pengarang yang asli sangat sulit
ditemukan. Hal seperti in1 dibenarkan oleh Kratz walaupun berlawanan
dengan norma dan peraturan. Kemudian, selain nama pengarang tersebut
di atas, nama pengarang, yang bukan nama panggilan dan singkatan akan
ditulis dengan nama akhir lebih dahulu. Nama itu akan diurutkan secara
alfabetis dan sekaligus diberikan nomor kode di belakang nama masing-
masing yang ditulis dalam kurung, misalnya Abbas, Syahruwardi (01).



1

Inventarisasi karya-karya juga diurutkan secara alfabetis. Penulisan
judul menggunakan tanda kutip, disertai data penerbitannya, tanggal,
bulan, dan tahun, serta kode pengarang, misalnya "Abangku Pahlawanku®,
Bali Post, 7-3-1976, (326), "Agung Bulan", Su/uh Marhaen, 13-12-1971,
(389).

Sehubungan dengan dua buah contoh tersebut di atas, perlu
sedikit dijelaskan bahwa "Abangku Pahlawanku" adalah sebuah judul
cerita pendek yang terbit di sebuah judul cerita pendek yang terbit di Bali
Post, tanggal 7, bulan Maret, tahun 1976, dan (326) adalah kode
pengarang. Untuk mengetahui siapa pengarang Kkarya sastra itu dapat
dilihat dalam inventarisasi pengarang (bagian depan). Contohnyva adalah
Arry Nugraha. Dalam inventarisasi nama itu ditulis menjadi: Nugraha,
Arry dengan nomor kode (326). Contoh lainnya adalah kode (389)
merupakan kode dari pengarang A.A. Gde Raka yang menulis karyanya
yang berjudul "Agung Bulan", terbit di Su/uh Marhaen, tanggal 13 bulan
Februari, tahun 1971. Pengarang A.A. Gde Raka di dalam inventarisasi
menjadi Raka, A.A. Gde.

Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas, rupanya masih
ada vang perlu dijelaskan terutama tentang cara penulisan data
penerbitan yang sedikit menyimpang dari kaidah. Akan tetapi, di dalam
inventarisasi hal ini dilakukan untuk mempermudah cara penulisan dan
penyusunannya pada saat inventarisasi.

Judul karya sastra yang akan diinventarisasi disesuaikan dengan
Ejaan yang Disempurnakan. Nama-nama pengarang tidak disesuaikan
dengan Ejaan yang Disempurnakan. Jadi, inventarisasi nama pengarang
akan ditulis apa adanya. Bcberapa nama pengarang yang dapat
diungkapkan di sini, misalnya: I Nyoman Djana PS., M. Jupri.
Doerachini, Md. Mudjidjo, Eddy Poernama S., Ida Bagus Pudja, Gde
Aryantha Soetama, Soejoso, dan Yono Soeroto.

Beberapa judul karya sastra yang akan disesuaikan ejaannya,
misalnya "Djiwa", di dalam inventarisasi akan disesuaikan menjadi
"Jiwa", "Sendja di Denpasar" menjadi "Senja di Denpasar", dan
"Penantian jang Berachir" menjadi "Penantian yang Berakhir". Jadi,
semua judul karya sastra yang tidak sesuai dengan Ejaan vang
Disempurnakan akan disesuaikan di dalam inventarisasinya.

Demikianlah hal-hal yang perlu dipecahkan dalam kaitannya
dengan inventarisasi ini. Sebelum dilakukan inventarisasi terhadap karya
sastra, akan dilakukan inventarisasi pengarang .
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2.2 Inventarisasi Karya Sastra
2.2.1 Inventarisasi Puisi’

A

"Ada", Bali Post, 6-7-1980 (208)

"Ada Bunga dalam Kabut", Bali Post, 17-2-1980 (77)

"Ada Suara", Bali Post, 30-11-1980 (416)

"Ada Suara-suara Kudengar", Bali Post, 16-1-1983 (174)

"Ada yang Baru Untukmu", Bali Post, 16-1-1980 (364)

"Ada yang Tumbang", Bali Post, 27-2-1982 (239)

"Adalah Bahagia [tu Bara Kembali", Bali Post, 4-11-1979 (159)
"Adalah Bayang-bayang di Sudut Kelambu", Bali Post, 11-4-1976 (479)
"Adalah Kau", Bali Post, 27-11-1988

"Adalah Sebagian Rindu", Bali Post, 3-2-1980 (393)

"Adalah Sebagian Rinduku", Bali Post, 3-8-1980 (380)
"Adikku", Bali Post, 10-2-1980 (18)

"Adikku", Bali Post, 27-8-1980 (267)

"Adios", Bali Post, 7-7-1976 (154)

"Adu Gulat", Majalah Damai, 1-6-1954

"Air dalam Gelas", Bali Post, 16-3-1980 (377)

"Air Mata Kecewa", Suluh Marhaen, 15-8-1971 (422

“Ayah", Bali Post; 301198329}

"Avyo, ...", Majalah Damai, 17-10-1953 (193)

"Aku", Bali Post, 6-7-1980 (208)

"Aku", Bali Post, 26-2-1989 (344)

"Aku Adalah", Bali Post, 20-11-1988 (603)

"Aku Adalah Satu di Antara Mereka", Bali Post, 4-6-1972 (154)
"Aku Cinta Padamu", Bali Post, 22-8-1976 (619)

"Aku Bersila di Pucuk Lalang", Bali Post, 17-3-1985 (603)
"Aku Ingin Bebas", Suluh Marhaen, 19-6-1971

"Aku Lepaskan", Majalah Bhakti, 20-3-1953 (96)

"Aku Lebur Larut", Bali Post, 15-7-1979 (239)

"Aku Sepanjang Sungai”, Bali Post, 25-4-1976 (430)

"Aku Ingin Menyanyi", Bali Post, 4-11-1988 (675)

"Aku Mau Bicara", Bali Post, 13-7-1980 (489)

"Aku Memang Tidak Memerlukan Wajahmu", Bali Post, 7-7-1978
"Aku Tutup Pintu", Bali Post, 2-12-1978 (213)
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"Agawan Senja", Bali Post, 19-3-1989

"Agerybug". Nusa Tenggara, 11-12-1994

"Aku Terjaga Tengah Malam". Bali Post, 10-2-1980 (489)
"Ayahku Veteran", Bali Post, 6-9-1976

"Akhir Sebuah Kota", Bali Post, 6-3-1983

"Aku Sepanjang Sungai", Bali Post, 25-4-1976 (430)
"Ampenan", Swluh Marhaen, 12-12-1970 (14)

"Amor", Buli Post, 11-12-1988

"Anak Gembala", Majalah Damai, 1-3-1954 (150)

"Anak Yatim Piatu", Majalah Damai, ?-7-1954

"Angan". Bali Post, 24-8-1980 (329)

"Angan Kelabu", Bali Post, 27-7-1980 (175)

"Anggrek". Bali Post, 18-12-1988

"Angin Meredam Nyanyian Kabut", Bali Post, 7-7-1980
"Angin Rindu", Bali Post, 11-5-1980 (482)

"Angin Seroja", Karya Bhakti. 2-7-1983

"Antara Sumber dan Mutiara", Majalah Bhakri, ?-7-1953 (546)
"Apakah", Bali Post. 6-3-1983

"Apakah yang Nanti Kita Perbuat", Su/luh Marhaen, 4-41971 (670)
"Api'Margarana", Bali Post, 25-2-1973 (658)

"Api Margarana", Bali Post, 25-4-1976

"Awan", Bali Post, 7-11-1976

B

"Badai Malam Hari", Bali Post, 15-2-1987 (381)

"Bagi", Suluh Marhaen, ?-7-1970 (24)

"Bagi Bayi Mbok Sekar", Bali Post, 8-3-1983 (239)

"Bagi T", Bali Post, 19-10-1980 (24)

"Bagi yang Berulang Tahun di Akhir Oktober", Bali Post, 8-2-1976 (472)
"Bait Puisi Yeti", Bali Post, 5-5-1978 (300)

"Balada Anak Gembala", Bali Post, 4-5-1980 (555)

"Balada Proklamasi", Bali Post, 18-4-1980 (651)

"Balada Seorang Janda Pahlawan", Bali Post, 7-12-1978 (16)
"Balasan Matahari", Bali Post, 18-4-1970

"Balasan Surat ", Karya Bhakti, 18-4-1982 (239)

"Balasan Surat I1", Nusa Tenggara, 15-4-1983 (239)

"Bali", Bali Post, 9-1-1983 (656)

"Bara", Bali Post. 23-1-1983 (313)
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"Barisan Kami Anti Perang", Majalah Damai, 17-9-1954 (629)

"Batas Jumpa", Bali Post, 23-1-1983 (571)

"Batas Malang", Bali Post, 25-1-1987 (416)

"Batas Mimpi", Bali Post, 23-1-1983

"Batukaru", Suluh Marhaen, 19-8-1972 (472)

"Batuk Mawar", Bali Post, 13-3-1979 (168)

"Batu Semediku", Karya Bhakti, 3-10-1981 (239)

"Bedugul Saudara Keadaan Kami yang Sebenarnya", Bali Post, 16-6-1978
"Belantara Daun Jatuh", Bali Post, 29-1-1989

"Belenggu", Bali Post, 19-2-1989 (264)

"Bencana dan Doa", Bali Post, 1-7-1979

"Bening Sebuah Suara", 6-3-1983

"Berdarah", Bali Post, 5-2-1989 (182)

"Berduka Dalam", Bali Post, 20-3-1983

"Berjalan Sendiri Menyusuri Pesisir Pantai Sanur Dalam", Bali Post, 3-2-1980
"Beri Aku Mimpi", Bali Post, 3-2-1980

"Beri Aku Tanda", Bali Post, 24-10-1976 (239)

"Berita dari Daerah Bencana", Bali Post, 29-8-1976 (293)

"Berita Buat Made Sukada", Bali Post, Suluh Marhaen, 13-6-1971 (671)
"Berita Darimu", Bali Post, 2-1-1983 (674)

"Berkisahlah Sehelai Daun Pisang di Satu Pagi", Bali Post, 6-7-1980
"Bermain-main", Bali Post, 16-3-1980

"Bermain Layang-layang", Bali Post, T1-11-1979

"Bersit", Bali Post, 23-12-1979 (393)

"Biarkan", Bali Post, 31-8-1980 (349)

"Biar Kubersaksi Sendiri", Bali Post, 20-11-1986 (416)

"Bila Aku Jadi Pengarang", Majalah Bhakti, 10-11-1952 (31)

"Bila Hujan Gerimis Pertama Datang", Suluh Marhaen, 13-6-1971 (683)
"Bila Malam Menjelang", Bali Post, 30-3-1980 (651)

"Bimbang", Bali Post. 9-9-1972 (446)

"Binalah Dunia", Majalah Damai, 17-6-1954 (96)

"Bintik Cahaya", Bali Post, 19-8-1978 (618)

"Bisik Jiwa", Suluh Marhaen, 17-7-1970

"Bisik Penyair Buat Ayah Bundanya", Bali Post, 7-7-1976 (490)
"Bisikan dari Lereng Gunung Merapi", Majalah Damai. 1-5-1954 (193)
"Buat Gene Kekasihku", Bali Post, 2-2-1983 (549 )
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"Buat Temanku", Bali Post, 14-12-1974 (652)

"Bukan Cerita Pendek", Bali Post. 22-8-1976 (355)

"Bukit Kelak", Bali Post, 23-12-1979 (574)

"Bukit Pecatu", Suluh Marhaen, 7-7-1970 (574)

"Bukit Jati", Bali Post, 6-2-1983 (127)

"Bulan", Bali Post, 16-1-1979

"Bulan Berganti Tahun Berlalu Sudah”, Bali Post. 9-7-1983 (515)
"Bulan di Atas Kota Singaraja", Bali Post. 11-1-1976 (109)
"Bulan Pudak", Bali Post. 30-1-1977 (319)

"Bulan Purnama", Bali Post. 11-11-1979 (283)

"Bulan Putih di Atas Buleleng". Bali Post. 16-7-1979 (174)
"Bulan Setengah di Ujung Jalanan". Bali Post. 6-1-1978
"Bulan yang Cerah", Bali Post. 20-7-1980 (500)

"Burung", Bali Post, 15-5-1979 (549)

"Burung", Bali Post, 10-5-1987 (473)

"Burung-burung Langit", Bali Post. 7-9-1986 (675)
"Burung Kakak Tua", Bali Post. 9-12-1979
"Burung-burung Mengabarkan", Karya Bhakti, 30-4-1989 (239)
"Burung Pipit", Bali Post. 4-4-1980 (278)

"Bunga Anggrek", Bali Post, 17-10-1978

"Bunga Bangsa". Bali Post. 10-2-1980 (666)

"Bunga Cinta", Bali Post, 25-11-1979

"Bunga dan Kupu-kupu", Bali Post. 10-2-1980 (133)
"Bunga Mawar", Bali Post, 29-8-1978

"Bunga Mawar", Bali Post, 13-3-1979 (560)

"Bunga Nusa Indah", Bali Post. 9-11-1979 (513)

"Bungalo Taman Ayun", Bali Post, 4-11-1979 (154)

C

"Cahaya Kartini", Bali Post, 19-4-1987 (33)

"Cahaya Terang di Djendjang Siang". Suluh Marhaen. 25-4-1971 (155)
"Cakrawala", Bali Post, 7-7-1979 (459)

"Calonarang", Bali Post, 15-2-1987 (01)

"Camar Kesangsian", Bali Post, 29-1-1987 (198)

"Candi Borobudur", Bali Post. 15-2-1987 (660)

“Candidasa Selamat Malam", Bali Post. 26-3-1989 (611)

"Capung". Bali Post. 8-3-1975 (389)

“Catatan dalam Perjalanan". Bali Post. 16-2-1986 (64)



"Catatan Kecil dari Banjar", Bali Post, 30-9-1978 (36)
"Catatan Harian", Bali Post, 28-5-1977 (580)

"Catatan Malam Pesisir Timur", Bali Post, 29-12-1989
"Catatan Perjalanan", Bali Post. 19-4-1987

"Catatan Seorang Pendaki", Bali Post, 11-4-1976 (129)
"Catatan Terakhir", Bali Post, 10-8-1978

"Catatan Ulang Tahun Ke-38", Bali Post, 21-10-1978
"Cemara", Bali Post, 2-1-1983 (657)
"Cemara-cemara”, Bali Post, 3-4-1977 (239)
"Cermin". Nusa Tenggara, 12-2-1989

"Cerita untuk Mumi", Suluh Marhaen, 25-4-1971
"Cerita Gadis Hijau", Majalah Damai, 17-1-1954 (525)
"Cerita Hatiku", Suluh Marhaen, 6-6-1970 (386)
"Cerita Merpati Luka", Bali Post. 21-11-1979 (138)
"Cetusan Jiwaku [tu", Majalah Damai, 17-12-1955 (248)
"Chandra", Bali Post, 27-7-1980 (638)

"Cintaku di Seberang Lautan". Majalah Bhakti, 15-2-1954 (432)
"Cita-cita Anak Desa", Bali Post, 30-11-1980 (221)
"Cita-citaku", Bali Post, 14-2-1978

"Citra Cinta", Bali Post, 30-3-1980 (126)

"Citra Hepung", Bali Post. 19-4-1987

"Cuplikan", Bali Post, 18-11-1979 (396)

D

"Dadaku Bermurah", Bali Post. 28-4-1978 (433)
"Daerah", Bali Post, 27-11-1988

"Daerah Rawan Sunyi”, Karyva Bhakti, 21-3-1981
"Dahaga", Bali Post. 6-3-1983

"Dahaga", Bali Post. 25-5-1986

"Dahsyat Kecamuk". Karya Bhakti. 3-10-1981
"Dalam Bayangan Diri", Su/uh Marhaen. 25-7-1971
"Dalam Bayang-bayang". Bali Post, ?-7-1977
"Dalam Bimbang", Bali Post, 7-7-1977

"Datam Bulan Laut", Bali Post, 16-7-1989 (637)
"Dalam Diam", Nusa Tenggara, 13-11-1994
"Dalam Duka Memberi Kelu", Bali Post, 22-7-1979 (159)
"Dalam Gulita". Bali Post. 4-4-1980 (402)

"Dalam Hitam". Bali Post. 16-2-1986
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"Dalam Jukungku", Bali Post. 31-7-1988

"Dalam Hitam", Bali Post, 16-2-1986

"Dalam Kabut", Nusa Tenggara, 12-2-1989

"Dalam Kelam Masih Ada Warna", Bali Post, 21-7-1978 (138)
"Dalam Malam", Bali Post, 2-3-1980 (698)

"Dalam Perjalanan", Majalah Bhakti, 10-11-1952 (24)
"Dalam Sepi", Bali Post, 23-1-1983 (674)

"Dalam Sorot Matamu", Bali Post, 30-1-1983 (165)
"Dalih dan Dalih", Bali Post, 12-11-1985 (340)
"Damai Sesaat", Bali Post, 20-3-1980 (445)
"Damba", Bali Post, 10-8-1980 (194)

"Dambaku", Bali Post. 18-5-1980 (449)

"Danau Batur", Bali Post. 27-7-1983

"Danau Beratan", Bali Post, 16-7-1989 (637)

"Dara Bulan", Bali Post, 19-8-1984 (239)

"Dara Pura Puncak Sari", Bali Post, 24-2-1985 (239)
"Dar1 Atas Menara", Bali Post, 6-3-1983 (473)

"Dari Desa Sajak", Bali Post, 15-7-1984 (239)

"Dari Jaggapati", Bali Post, 9-6-1985 (239)

"Dari Kenangan Desember", Bali Post, 16-1-1985
"Dari Ketinggian", Bali Post,26-2-1989 (243)

"Dari Pencarian Desember", Bali Post, 23-1-1983
"Dari Pencarian Ke Pencarian”, Bali Post. 16-2-1986 (63)
"Derita", Majalah Bhakti, 1-3-1953

“Dermaga Tanpa Mercu", Bali Post, 2-4-1989 (633)
"Desa", Suluh Marhaen, 31-3-1971 (154)

"Desa Pemukiman", Bali Post, 27-7-1980
"Desah-Desah Dua Puluh Delapan Kian Paran", Bali Post, 18-11-1979
(696)

"Desah Hidupku", Bali Post, 16-12-1979 (626)
"Desaku", Bali Post, 7-11-1976 (169)

"Desaku", Bali Post, 27-7-1980 (225)

"Desaku", Suluh Marhaen, 1-5-1971 (540)

"Desaku Telah Hilang", Bali Post, 24-8-1980

"Di Atas Pasir Luka", Bali Post, 6-3-1983 (120)
"Dialog Singkat". Bali Post, 7-7-1979

"Dirundung Janji", Majalah Bhakti, 1-3-1954 (680)
"Di Pantai". Bali Post, 20-3-1983 (549)
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"Di Puncak Gersang", Bali Post, 20-3-1983 (602)
"Di Pusat Bintang Cahya", Bali Post, 21-3-1981 (239)
"Dilema", Bali Post, 7-7-1978 (154)

"Di mana", Majalah Damai, 17-11-1954 (584) .

"Di Sana", Bali Post, 24-3-1979 (277)

"Doa", Bali Post, 27-2-1983 (366)

"Doa Gigil Pawang Hujan", Bali Post, ?-?7-1982
"Doa Lepas Hening", Bali Post, 27-2-1983

"Doa Sepanjang Pengemis", Bali Post, 23-1-1983
"Doa Sepanjang Jalan", Majalah Bhakti, 20-11-1952
"Dua Hati", Karya Bhakti, 3-10-1981 (239)

"Dua Kwatrin Menunggu", Bali Post, 3-6-1979 (239)
"Duka", Bali Post, 6-2-1983 (583)

"Dukaku", Bali Post, 27-2-1983 (190)

"Dunia Lain", Nusa Tenggara, 20-11-1994 (234)
"Duniamu”, Bali Post, 30-1-1977 (154)

E

"Edi dan Joni", Bali Post, 1-7-1979 (433)

"Eegi", Bali Post, 19-10-1980 (239)

"Ekstase Upacara Bulan", Nusa Tenggara, 26-6-1987
"Ekstase Upacara Dagingku-Dagingmu", Nusa Tenggara, 17-7-1987
"Elegi", Karya Bhakti, 3-10-1981 (239)

"Elegi-elegi dalam Ungu", Bali Post, 16-12-1979

"Elegi Hitam", Bali Post, 16-12-1979

"Elegi Sebatang Pohon", Nusa Tenggara, 18-12-1994 (239)
"Elegi Selembar Daun", Nusa Tenggara, 10-12-1994 (239)
"Elegi Sia-sia", Bali Post, 10-2-1978 (375)

"Embun", Bali Post, 10-2-1978 (514)

"Embun Pagi Kintamani", Bali Post, 27-2-1983

"Engkau Datang dalam Hening", Bali Post, 25-11-1979 (306)
"Entah Kemana", Bali Post, 2-4-1989 (633

"Episode", Bali Post, 7-12-1986 (239)

"Episode |1", Bali Post, 7-12-1986 (415)

"Episode Terakhir", Bali Post, 1-2-1987 (484)

"Epitaph 1", Bali Post. 18-7-1982 (239)

"Epitaph 1", Bali Post, 2-11-1986 (239)

"Epitaph 2", Bali Post, 18-7-1982 (239)
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"Epitaph 1", Bali Post. 5-5-1985 (239)
"Epitaph 11", Bali Post, (239)
"Essensi”, Suluh Marhaen, 9-9-1969 (527)

F

"Fajar Menyingsing", Bali Post. 13-7-1980 (691)
"Fantasi", Bali Post, 13-1-1978 (239)

"Fatamorgana", Bali Post, 7-7-1982

"Fitnah". Suluh Marhaen, ?-7-1971

“Fragmen". Bali Post, 27-7-1980 (154)
"Fragmen-Fragmen dalam Gerimis", Bali Post, 4-11-1978
"Fragmen Hidup", Bali Post, 16-1-1983 (449)

"Fragmen Senja", Bali Post. 17-2-1980 (174

G

"Gadis", Bali Post, 25-4-1970 (446)

"Gadis Desa". Bali Post, 10-2-1980 (247)

"Gadis Kawanua", Bali Post, 3-10-1976 (620)

"Gadis Seberang", Majalah Bhakti, 1-2-1953 (332)
"Galungan", Bali Post, 3-3-1978 (47)

"Galungan", Bali Post, 25-11-1979

"Galunggung", Bali Post, 9-1-1983

"Gairah Itu Selalu di Matanya", Suluh Marhaen, 12-6-1971 (593)
"Gedung Sandiwara", Majalah Damai, 15-3-1954
"Gejolak Hati Rapuh", Bali Post, 27-2-1983 (648)
"Gelanggang Remaja", Majalah Bhakti, 15-3-1954 (269)
"Gehat Duka", Bali Post, 28-12-1986

"Gelisah", Bali Post, 6-3-1977 (92)

"Gelombang Kehidupan", Bali Post, 18-5-1980 (696)
"Gembala", Bali Post, 30-12-1978 (578)

"Gempa", Bali Post, 10-2-1980 (168)

"Gemuruh Malam", Bali Post, 13-11-1988

"Gemuruh Sunyi", Bali Post, 5-1-1986 (526)
"Gentayangan", Bali Post, 6-7-1980

"Gerbang Dermaga Damai", Bali Post, 27-4-1986 (361)
"Gereja", Bali Post, 4-3-1973 (472)

"Gerhana", Bali Post, 12-4-1987 (618)

"Gerimis Pagi", Bali Post, 15-7-1979 (646)
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"Gerimis Putih”, Bali Post, 31-8-1980 (174)
"Getaran Cinta", Bali Post, 18-11-1979 (114)
"Gita", Bali Post, 7-7-1982

"Gita dalam Irama", Bali Post, 18-5-1980 (56) -
"Gitar Tua", Bali Post, 7-8-1988

"Godaan", Majalah Bhakti, 20-11-1952
"Gugur", Bali Post, 18-4-1970 (285)

"Gunung Kawi", Bali Post, 24-5-1987

H

"Hakim", Bali Post, 16-7-1989 (637)

"Hampa", Suluh Marhaen, 31-3-1971 (404)

"Hanya Kepadamu Tuhan", Bali Post, 16-12-1976 (160,
"Hanya Samar", Bali Post, 25-5-1980

"Harapan", Suluh Marhaen, 3-7-1971 (694)

"Harapan", Bali Post, 24-6-1979 (23)

"Harap dan Damba", Bali Post, 9-1-1983

"Hari Esok", Suluh Marhaen, 16-5-1970 (322)

"Hari Gemilang Membogar", Suluh Marhaen, ?-12-1970 (670)
"Hari Ini atau Esok”, Bali Post, 28-11-1976

"Hari Ini", Bali Post, 5-7-1981

"Hari Ini Hari Harapan", Bali Post, 26-7-1987

"Hari Jadi Malam", Bali Post, 24-12-1972

"Hari Ini Hari", Bali Post, 4-11-1972

"Hari Terakhir", Bali Post, 27-2-1983

"Harrmoni Kaku", Bali Post, 16-12-1979 (18)

"Hati yang Damai", Bali Post, 21-4-1978

"Hatiku Sunyi", Bali Post, 30-3-1980

"Haus Menyekat", Bali Post, 13-2-1983

"Heang", Bali Post, 12-6-1988

"Hening", Bali Post, 3-2-1980

"Hening", Buli Post, 20-2-1983

"Hening Malam", Bali Post, 6-2-1983 (25)

"Hidup", Bali Post, 25-5-1980 (637)

"Hidup dan Tantangan", Bali Post, 25-1-1976

"Hidup Kita dari Kecerahan Langit", Bali Posi, 4-12-1988 (675)
"Hidup Nelayan", Bali Post, 27-7-1980

"Hidup", Bali Post, 16-7-1989 (637 )
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"Hi Jras", Bali Post, 18-5-1980

"Hilang dalam Malam", Majalah Bhakti, 17-1953
"Hilang Makna", Bali Post, 16-1-1983 (360)
"Himne Malam", Bali Post, 7-7-1976
"Hujan", Bali Post, 22-1-1977

"Hujan", Bali Post, 10-10-1978 (239)
"Hujan", Bali Post, 16-12-1978 (642)
"Hujan", Bali Post, 11-11-1979

"Hujan", Bali Post. 24-8-1980

"Hujan", Bali Post, 2-1-1983

"Hutan", Bali Post, 30-12-1978

"Hutan", Bali Post, 30-12-1978

"Hutan Jati", Bali Post. 24-3-1983

"Hutan Pena", Bali Post, 7-4-1978

|

"la Telah Berjalan Demikian Panjang", Bali Post, 27-7-1980 (154)
“Ibanya Anak Kecil", Bali Post, 9-3-1980 (651)

"Ibu", Bali Post, 18-12-1988 (634)

"Ibu Bapa", Bali Post, 9-12-1979 (54)

"lda Pedanda Made Sidemen", Bali Post,3-1-1980 (553)
"1dul Fitri", Bali Post, 9-9-1978 (41)

"lgau-igau", Nusa Tenggara, 8-3-1983 (239)

"Itham Senja", Bali Post, 27-3-1983 (327)

"Indonesia", Bali Post, 23-12-1979 (18)

“Indonesia Tanah Airku", Bali Post, 12-9-1978 (270)
"Inah di Semen", Majalah Bhakti, 1-10-1953

"Inilah Tubuhku", Bali Post, 15-2-1987 (416)
"Instrumentalia”, Majalah Bhakti, 1-10-1953 (558)

J

"Jadilah", Bali Post, 10-6-1979 (65)

“Jagat", Bali Post, 2-6-1978 (572)

"Jagatnatha dalam Doa", Bali Post, 27-2-1983 (50)
"Jalan Setapak", Bali Post, 31-1-1988 (376)

"Jalan Setapak", Nusa Tenggara, 13-11-1994
“Jalan Sepi", Suluh Marhaen, 7-3-1971 (340)
“Jalur", Bali Post, 4-9-1988



42

"Jam", Bali Post, 7-7-1978

"Jam di Kota", Bali Post, 8-4-1973 (514)

"Jangan Coba", Bali Post, 30-1-1983 (171)

"Jangan Risaukan Lagi", Bali Post, 13-2-1983 (313)
"Janjiku", Bali Post, 15-7-1979 (276)

"Jawabanku", Bali Post, 17-2-1980 (18)

"Jejak", Bali Post, 23-1-1983

"Jejak Perjalanan”, Bali Post, 2-1-1983 (503)
"Jejak-jejak yang Hilang", Bali Post, 2-1-1983 (313)
"Jendela Malam", Bali Post, 5-4-1987 (68)

"Jika Hidup Harus Merasai", Bali Post, 13-7-1980 (159)
"Jiwa Pejuang", Bali Post, 4-11-1979 (18)

"Jubah", Bali Post, 9-7-1989 (407)

"Jukung Nyanyian Laut dalam Diri", Bali Post. 9-7-1989 (481)

K

"Kaca Mata Hitam", Majalah Damai, 1-7-1954 (43)
"Kalangan", Bali Post, 23-11-1986

"Kali Unda", Suluh Marhaen, 22-3-1970 (265)
"Karangasem", Bali Post, 24-2-1985 (239)
"Kalki", Bali Post, 5-7-1986 (217)

"Kapankah", Bali Post, 22-6-1986 (623)
"Kartini", Bali Post. 15-7-1979 (640)

"Kartini", Bali Post, 18-5-1980

"Kasihku", Bali Post, 2-3-1980 (02)

"Kasihku", Bali Post, 16-10-1988 (204)

"Kasih Sayang", Bali Post, 10-8-1980 (18)

"Kasih Ulang Tahun", Bali Post, 27-3-1983 (163)
"Kasta", Bali Post, ?-7-1986

"Kata", Bali Post, 23-7-1989

"Kata-kata Gadis Desa", Bali Post, 11-5-1980 (18)
"Kata dari Kata", Bali Post, 20-11-1988 (245)
"Kata-kata Penuh Luka", Bali Post. 15-7-1979 (436)
"Kata-kata Kelahiran", Suluh Marhaen, 25-5-1971
"Katak", Bali Post, 27-1-1978

"Katak”, Bali Post, 9-2-1986 (78)

"Kau", Bali Post, 9-1-1983

"Kau", Bali Post, 24-8-1986
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"Kau". Bali Post, 7-7-1986

"Kau'. Bali Post, 16-10-1988 (204)

"Kau 1", Bali Post, 8-3-1984 (239)

"Kaulah", Bali Post, 9-9-1979

"Kau Tanyakan Lagi". Bali Post, 12-9-1976 (384)

“Kau Tinggalkan Mangsa Mati Biru", Bali Post, 17-2-1980 (138)
“Kaulah Itu Pasti", Majalah Bhakti, 7-2-1954

"Kampus Udayana". Bali Post, 26-5-1978 (154)
“Kawan", Bali Post. 27-2-1983

"Kawan Tua", Bali Post, 25-1-1988 (557)

"Keajaiban Alam". Bali Post, 6-2-1983

"Kebangkitan", Bali Post, 20-3-1983 (635)
"Kebangkitan", Bali Post, 21-2-1986

“Kebiasaan". Bali Post, 6-2-1983

"Kecintaan Kaki Muda Makin Jauh", Bali Post, 16-12-1978 (618)
"Kegagalan", Bali Post, 6-7-1980 (18)

"Kegagalan Seorang Penyair", Majalah Damai, 15-9-1953
"Kegersangan", Bali Post, 6-2-1983 (443)

"Kehidupan", Suluh Marhaen, 21-6-1970 (493)
"Kehidupan", Bali Post, 23-3-1980 (367)

"Kehidupan", Bali Post, 2-1-1983 (438)

"Kehidupan 11", Bali Post, 26-1-1986 (382)

"Kehilangan Ibu", Bali Post, 30-12-1979

"Keyakinan", Suluh Marhaen, 7-3-1971 (92)
"Keyakinan", Bali Post, 25-4-1976 (90)

"Kelahiran 02", Bali Post, 26-6-1988 (01)

“Kelak Nanti", Bali Post, 16-1-1983 (494)

"Kelana", Bali Post, 23-11-1986

"Kelana", Bali Post, 7-8-1988 (473)

"Kelana Persada Stepa Sabana", Karya Bhakti, 21-2-1981 (239)
"Keluhan", Bali Post, 31-8-1980 (690)

"Keluhan Alam", Bali Post.23-11-1980

"Keluh Pujangga", Majalah Damai. 1-10-1954
"Kemarau", Majalah Bhakti, 20-2-1953 (366)

"Kemarau", Bali Post, 12-9-1978 (433)

"Kemarau", Bali Post, 22-7-1979 (441)

"Kemarau", Bali Post, 9-3-1980 (290)

"Kemarau", Bali Post, 23-1-1983 (66)
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"Kemarau", Bali Post, 20-3-1983 (636)

"Kembali", Bali Post, 23-1-1983

"Kembalilah", Bali Post, 21-8-1988

"Kembali Pulang"”, Bali Post, 30-6-1978 (67)
"Kembalinya Sepi", Bali Post, 6-3-1983 (84)
"Kematian Sejak Tua", Bali Post, 2-12-1972
"Kematian Sejak Tua", Bali Post, 12-12-1972
"Kemelut", Bali Post, 25-11-1979

"Kemelut Kematian", Bali Post, 17-6-1979
"Kemarau", Bali Post, 27-2-1983 (589)
"Kenangan", Suluh Marhaen, 7-3-1970 (670)
"Kenangan", Bali Post, 18-5-1980 (395)

"Kenangan Awal", Bali Post 20-4-1974 (579)
"Kenangan Hitam", Bali Post, 27-3-1988
"Kenangan Manis", Suluh Marhaen, 20-6-1970 (670)
"Kenangan Revolusi”. Suluh Marhaen, 3-8-1971 (670)
"Kepada Angin". Nusa Tenggara, 8-3-1983 (239)
"Kepada Awan", Nusa Tenggara, 8-3-1983 (239)
"Kepada Dalang Bericak", Bali Post, 25-6-1989 (239)
"Kepada Diri", Nusa Tenggara, 8-3-1983 (239)
"Kepada Ibunda", Suluh Marhaen, 25-4-1970 (92)
"Kepada Ibu Kartini", Bali Post, 25-11-1979 (276)
"Kepada Kekasih", Bali Post, 12-9-1976 (655)
"Kepada Kekasih", Bali Post, 11-5-1980 (655)
"Kepada Kupu-kupu", Majalah Bhakti, 1-5-1953
"Kepada Langit", Nusa Tenggara, 31-3-1983 (239)
"Kepada Laut", Bali Pust, 3-5-1987 (235)

"Kepada Maut", Majalah Bhakti, 25-3-1954
"Kepada Mendung", Nusa Tenggara, 8-3-1983 (599)
"Kepada Mu", Bali Post, 27-2-1983 (341)

"Kepada Mu", Bali Post, 8-3-1987 (206)

"Kepada Nenek Mara", Bali Post, 29-11-1987 (239)
"Kepada Pahlawan", Bali Post, 4-11-1979 (216)
"Kepada Seorang Teman", Bali Post, 9-9-1972 (154)
"Kepada Sungai”, Nusa Tenggara, 8-3-1983 (239)
"Kepada Tanah", Nusa Tenggara, 3-3-1983 (239)
"Kepada Tri Suchia”, Majalah Bhakti, 10-7-1953
"Kepada yang Pasrah", Bali Post. 8-4-1973 (514)
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"Kepada vang Tercinta", Bali Post, 7-12-1978 (490)
"Kepastian", Majalah Damai, 1-7-1954 (167)

"Kepergian", Bali Post, 6-5-1972 (182)

"Keputusan", Bali Post, 31-3-1973 (601)

"Keputusan", Bali Post, 26-7-1987 (33)

"Keputusan Sujati”, Bali Post, 14-5-1977 (30)

"Keraguan”, Bali Post, 12-6-1988 (82)

"Kerelaan Berkorban", Suluh Marhaen, 22-8-1971

"Kereta Jiwa", Bali Post, 13-11-1988

"Kereta Malam", Bali Post, 1-2-1987 (484)

"Kerikil Biru", Bali Post, 27-7-1980 (162)

"~ "Kerinduan", Suluh Marhaen, 21-7-1971

"Kerinduan", Suluh Marhaen, 26-7-1971 (224)

"Kerinduan", Suluh Marhaen, 31-7-1971

"Kesana", Majalah Damai, 17-12-1953 (462)

"Ke Semesta Jauh", Bali Post, 17-10-1982 (239)
"Keselarasan", Nusa Tenggara, 26-6-1988

"Kesepian Suatu Saat", Bali Post, 31-7-1988 (398)
"Kesuksesan", Bali Post, 27-2-1983 (635)

"Kesunyian Malam", Bali Post, 11-5-1980 (573)

"Ketika Aku dan Aku", Bali Post, 6-3-1983

"Ketika Jendela Kubuka", Bali Post, 2-7-1977 (239)

"Ketika Kuucapkan Selamat Datang", Bali Post, 7-3-1976
"Ketika Malam Terjaga dan Lalu Menyepakkan Sayap", Bali Por. 19-8-
1979 (239)

"Ketika Matahari Terbit di Ufuk Timur", Bali Post, 7-3-1976 (678)
"Ketika Ombak Bernyanyi", Bali Post, 31-8-1980

"Ketika Pintu Hati Sama Sekali", 26-5-1978

"Ketika Purnama Istirahat”, Bali Post, 24-10-1976 (490)
"Ketika Semakin Sadar", Bali Post, 1-9-1985

"Ketika Sianang di Rumah Sakit", Bali Post, 13-2-1983 (473)
"Kidung Cinta", Nusa Tenggara, 18-12-1994

"Kidung Capung", Karya Bhakti, 7-2-1983 (239)

"Kidung Malam", Karya Bhukti, 7-2-1981 (239)

"Kisah di Jembatan Badung", Majalah Damai, 1-7-1954 (167)
"Kisah di Persimpangan”, Majalah Damai, 1-1-1954 (35)
"Kisah Hari Ini", Bali Post, 24-8-1980 (42)

"Kisah Seorang Perempuan", Buli Post, 2-12-1972 (446)
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"Kita", Suluh Marhaen, 7-7-1971 (340)

"Kita Telah Menapak di Kaki Senja", Suluh Marhaen, 7-7-1971
"Kitir Gaji", Suluh Marhaen, 21-2-1971

"Kodrat Cinta", Majalah Bhakti, 25-12-1936 (433)
"Koma", Bali Post, 26-7-1987

"Kontemplasi", Bali Post, 26-2-1986 (397)

"Kota Kecil", Bali Post, 2-3-1980 (651)

"K a1 Kelahiran", Suluh Marhaen, 22-5-1971 (316)
“Kota Mati", Bali Post. 17-6-1979

"Kota Puputan", Bali Post, 28-12-1986 (338)

"Kota Tercinta", Bali Post, 16-11-1980 (707)
"Kuasa Tuhan", Su/uh Marhaen, 7-4-1971 (613)
"Kuburan Dangkal", Majalah Bhakti, 7-7-1953
"Kubur Hidup", Bali Post, 15-7-1979

"Kucari di Balik Kabut 1tu", Bali Post. 11-11-1979 (174)
"Kucing Saya", Bali Post, 24-6-1979 (470)
"Kul-kul", Bali Post, 23-1-1983 (366)

"Wuremas Jarimu", Bali Post, 19-4-1987 (708)
"Kursi Tua", Bali Post, 6-3-1979 (660)

"Kuta", Bali Post. 8-9-1972 (337)

"Kuta", Bali Post, 27-1-1978 (472)

"Kuta", Bali Post, 10-2-1980 (649)
"Kuta", Bali Post, 9-4-1989 (104)

“Kuta Kota Kita", Bali Post, 20-1-1978 (585)
"Kwatrin bagi Laut", Bali Post, 17-2-1979 (239)
"Kwatrin Gagak", Bali Post, 13-1-1979 (239)
“Kwatrin Jendela", Bali Post, 28-10-1978 (239)
"Kwatrin Natal", Bali Post, 13-1-1979 (239)
"Kwatrin Rindu", Bali Post, 28-10-1978 (239)

L

"Lazuardi Hijau", Bali Post, 10-8-1980

"Ladang", Bali Post, 22-6-1986

"Ladang", Bali Post, 4-9-1988 (135)

"|adang Pasir Ladang Batu", Bali Post, 24-3-1983 (489)
"Lagu Angin". Bali Post, 12-2-1989 (623)

"Lagu Berguguran", Bali Post. 2-1-1983 (413)

"Lagu di Kaki Bukit". Bali Post. 25-11-1979 (53)
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"Lagu Gunawan", Bali Post, 3-2-1978 (496)

"Lagu Kematian", Bali Post, 7-4-1978 (663)

"Lagu Malam", Bali Post, 9-6-1978 (663)

"Lagu Malam", Bali Post, 23-3-1980 (174)

"Lagu Malam Hari", Bali Post, 20-7-1980

"Lagu Murung”, Bali Post, 23-10-1983 (239)
"Lagu Perbatasan", Bali Post, 9-11-1986 (552)
"Lagu Terakhir”, Bali Post, 16-2-1986 (506)

"Lagu Tidur", Bali Post, 11-11-1979 (18)

"Lagu yang Selalu Terjaga", Bali Post, 23-3-1986
"Lahir", Bali Post, 2-1-1983 (501)

"Lahir Sajak", Bali Post, 24-10-1980 (473)
"Lampai Rindu", Bali Post, 27-2-1983 (113)
"Lamunan", Bali Post, 31-10-1976 (337)
"Lamunan", Bali Post, 3-8-1980 (538)

"Lanskap", Bali Post. 16-12-1978 (618)
"Langkah", Bali Post, 26-1-1986 (705)
"Langkah-langkah”, Bali Post, ?-?-1982 (519)
"Langit", Bali Post, 17-10-1976 (523)

"Langit Berbisik", Bali Post, 23-10-1983

"Langit Lidah Mendung", Bali Post, 30-6-1978 (67)
"Lart Pagi", Bali Post, 18-11-1979 (489)

"Laut", Bali Post, 26-4-1970 (1095)

"Laut", Bali Post, 25-11-1979 (489)

"Laut", Bali Post, 16-1-1983 (294)

"Laut", Bali Post, 26-4-1986

"Lebah Paraning Banyu", Bali Post, 3-5-1987 (398)
"Lebaran", Bali Post, 24-5-1987 (397)

"Lelaguan”, Bali Post, 15-2-1976 (325)

"1 elaki di Persimpangan Jalan", Bali Post, 10-2-1980 (300)
"Lelaki Tua dan Tuak", Bali Post, 19-2-1980 (264)
"Letih". Bali Post, 29-1-1989

"Lewat Angin Mendesir, Siapa Mengusikku", Bali Post, 13-7-1980 (473)
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